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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Jenis-jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Tasifeto 

Barat untuk mengobati penyakit pada ternak adalah 11 jenis yaitu singkong 

karet, petai raksasa, jahe merah, mahoni, kudo, cabe rawit, akasia seyal, 

tembako hitam, flamboyan, kunyit dan klub hercules. 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan adalah kulit, daun, buah, rimpang/akar. 

3. Cara pengolahan tumbuhan menjadi obat ternak adalah dengan cara langsung 

ditumbuk dan direndam. 

4. Jenis penyakit ternak yang dapat diobati menggunakan tumbuhan oleh 

Masyarakat Lookeu dan Bakustulama adalah cacingan (sapi, anjing dan babi), 

luka (Sapi dan kambing), batuk (anjing), tetelo (ayam), cacing mata (sapi), 

dan mata merah (sapi). 

B. Saran  

Pengetahuan masyarakat Desa Lookeu dan Desa Bakustulama tentang tumbuh-

tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pengobatan ternak alami perlu digali 

kembali dan dilestarikan sehingga pengetahuan tersebut tidak punah, perlunya 

kepedulian masyarakat tentang tumbuhan yang digunakan sebagai obat ternak untuk 

dirawat dan dilestarikan. 
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